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Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, syariat itu berasal dari Allah. Sebab itu maka sumber
syariat, sumber hukum berasal dari Allah yang disampaikan kepada manusia
dengan perantara rasul dan termaktub di dalam Kitab-kitab suci melalui
malaikat Jibril. Namun demikian, tidak seperti akidah yang sifatnya konstan,
syariah mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan

peradaban manusia.

Peranan hukum Islam dalam era modern ini sangat diperlukan dalam
menjawab permasalahan yang timbul. Kompleksitas permasalahan umat yang
selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman membuat hukum
Islam memperlihatkan sifat elastisitas dan fleksibilitasnya guna memberikan
yang terbaik serta dapat memberikan kemaslahatan bagi umat manusia. Hukum
Islam mengandung peraturan-peraturan yang terperinci dalam hal-hal yang
tidak terpengaruh oleh perkembangan masa, seperti dalam masalah mahram
(orang-orang yang haram untuk dikawin), ibadah, harta, warisan. Hukum yang

terperinci, jelas, langsung dapat ditetapkan pada kejadian atau kasus tertentu.

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk sosial dimana dalam
melaksanakan kehidupan membutuhkan peran orang lain. Allah menciptakan

aturan-aturan dalam bermuamalah guna mengatur hubungan manusia dengan



manusia yang lain dalam kehidupan. Aturan dalam bermuamalah tersebut

berfungsi sebagai kontrol sosial.

Dengan adanya hubungan antar sesama manusia maka timbullah hak
dan kewajiban yang merupakan suatu hal yang tidak bisa dilepaskan dalam
kehidupan manusia. Sehingga Islam memberikan aturan mu'amalah yang
bersifat mudah guna memberikan kesempatan perkembangan kehidupan
manusia dikemudian hari. Salah satu perilaku kehidupan manusia yang diatur
dalam Islam adalah masalah mu'amalah. Kata ini menggambarkan suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang
dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.! Bidang mu'amalah sangat

banyak, diantaranya adalah masalah "Jual beli".?

Manusia dilarang merugikan pihak lain dengan cara yang tidak wajar
dalam bermu'amalah, oleh karena itu manusia dituntut agara mau memelihara
tali persaudaraan antara sesama makhluk sosial, sehingga dalam aturan hukum
Islam, manusia telah dilarang memakan harta atau menahan harta sesama, yang

diperoleh dengan jalan yang batil.

Jual beli menurut bahasa berasal dari kata ba'a- yabi'u- bay'an yang
artinya menjual. Dalam istilah figih disebut a/-bai’ yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan suatu yang lain. Lafal a/-bai’ dalam

bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata ash-

1 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), vii.
2 Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 2008), 216.



shira’ (beli). Dengan demikian, kata a/-bai’berarti jual, tetapi sekaligus juga

berarti beli.?

Salah satu faktor yang penting bagi peningkatan ekonomi sebuah
negara yang penduduknya mayoritas muslim adalah adanya perdagangan atau
jual beli yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syari’at, sehingga yang
demikian ini menuntut seorang pedagang khususnya seorang muslim harus
mengetahui hukum-hukum dalam masalah jual beli. Apabila seseorang tidak
mengetahui hukum-hukum dalam masalah jual beli, maka dapat dipastikan
mereka akan mudah untuk masuk dalam pelanggaran-pelanggaran syari’at
yang akan membuat hancurnya sebuah ekonomi suatu negara. Oleh karena itu
hendaknya seseorang memperhatikan perdagangannya agar tidak melakukan
pelanggaran-pelanggaran dalam perdagangannya. Hal ini sebagaimana firman

Allah :
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
mengetahui (Al-Bagarah: 188).*

3 Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 119.
4 Muhammad Yusran et al, Mushaf Latziyah al-Huda (Depok: al-Huda, 2009), 29



Sehubungan dengan ayat di atas, juga terdapat di dalam hadits yang
shahih yang diriwayatkan oleh 7bn Majjah dengan hadits no. 2144, Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

e Tl 0y sy 0 5228 B 0 1 B I G AT 1 120
g G135 s G ds LT LAl B0,
“Wahai sekalian manusia! Bertakwalah kalian kepada Allah dan
perbaguslah dalam mencari rezeki; karena sesungguhnya seseorang diantara
kalian tidak akan mati sampai sempurna rezekinya meskipun dia(rezekinya)
lambat datang padanya, maka bertakwalah kalian kepada Allah dan
perbaguslah dalam mencari rezeki, ambillah apa-apa yang halal dan jauhilah
apa-apa yang haram.” °

Kalimat _;,fu\ Q3 \515/?3 Q) \}L\ menjelaskan kepada kita bahwa

hendaknya seseorang bertakwa kepada Allah dan memperbagus dalam mencari
rezeki yakni dengan mengambil apa yang Allah halalkan dan menjauhi setiap

pelanggaran-pelanggaran yang terdapat di dalam jual beli.

Tidak ada keraguan bahwa perdagangan dan jual beli adalah dua hal
yang dibutuhkan dan diperlukan oleh manusia untuk saling memenuhi
kebutuhan antar manusia. Oleh karena itu di dalam agama Islam telah mengatur
tentang aspek jual beli ini dengan terperinci menjelaskan mana yang halal dan
yang haram, sehingga tidak ada diantara manusia yang akan terdzalimi dengan

transaksi jual beli ini. Allah telah memerintahkan kita untuk mencari rezeki dan

> Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majjah (Ma’a Ahkam al-Albani),
(Riyad: al-Ma’arif Li al-Nasr wa al-Tawzi’, 1417H), 369.



untuk makan dan minum bagi diri kita menurut cara yang secara umum

dibenarkan.

Dengan berkembangnya zaman ini, berkembang pula pakaian yang
dikenakan oleh manusia. Hal ini tidak lepas dari pengaruh dunia barat yang
bertentangan dengan adab-adab Islam dalam perkembangan pakaian di
Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam yang diperintahkan untuk
menutup auratnya. Di samping menutup aurat, pakaian juga berfungsi sebagai
sarana untuk berinteraksi dengan manusia yang lainnya agar terlihat lebih

percaya diri.

Pada asalnya pakaian adalah perhiasan bagi manusia sendiri dan
merupakan sebuah kemuliaan bagi manusia sehingga manusia dengannya

tertutuplah auratnya. Sebagaimana Allah berfirman:
= 1 (PR 2% (. -
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan...” (Al-
A’raf: 26). ©

Terdapat salah satu toko yang bernama Putri Collection yang berada di
Pasar Gading Fajar Il, Sidoarjo yang menjual pakaian khusus wanita yang
beraneka macam ragamnya dengan modelnya yang membentuk lekuk-lekuk
tubuh pemakai pakaian tersebut. Pemakaian pakaian ketat bisa menimbulkan

perilaku kejahatan dimana pemakai pakaian tersebut bisa menjadi korban

& Muhammad Yusran et al, Mushaf'Lafziyah al-Huda (Depok: al-Huda, 2009), 153



B.

pelecehan seksual, dikarenakan pemakaian pakaian ketat dapat menumbuhkan

syahwat bagi lawan jenis.

Atas dasar pemikiran tersebut penyusun merasa tertarik untuk lebih
jauh mengamati, memahami, mengkaji, dan menganalisis apa yang terjadi
dalam praktik jual beli pakaian ketat untuk wanita di toko Putri Collection yang
berada di Pasar Gading Fajar I, Sidoarjo. Oleh karena itu, peneliti mengangkat
judul skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian
Ketat Untuk Wanita Di Toko Putri Collection Pasar Gading Fajar I,

Sidoarjo”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari deskripsi latar belakang di atas, terdapat beberapa kemungkinan
permasalahan yang dapat muncul dalam penelitian yang akan di teliti, oleh
karena itu peneliti mengidentifikasi dan menginventarisasi yang diduga
sebagai masalah, yaitu sebagai berikut:
1. Proses terjadinya praktik jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri
Collection Pasar Gading Fajar I, Sidoarjo.
2. Rukun dan Syarat jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri
Collection Pasar Gading Fajar Il, Sidoarjo.
3. Alasan membeli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri Collection Pasar
Gading Fajar Il, Sidoarjo.
4. Praktik jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri Collection Pasar

Gading Fajar Il, Sidoarjo.



5. Pendapat ulama' terhadap jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri
Collection Pasar Gading Fajar 11, Sidoarjo.

6. Harga pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri Collection Pasar Gading
Fajar 11, Sidoarjo.

7. Jenis pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri Collection Pasar Gading

Fajar 11, Sidoarjo.

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti memberikan batasan

agar penelitian ini hanya terarahkan pada:

1. Praktik jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri Collection Pasar
Gading Fajar |1, Sidoarjo
2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko
Putri Collection Pasar Gading Fajar Il, Sidoarjo.
C. Rumusan Masalah
Dengan mendeskripsikan latar belakang, identifikasi, dan batasan
masalah di atas. Maka untuk mempermudah pembahasan dan penelitian ini,
peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli pakaian ketat untuk wanita di Toko Putri
Collection Pasar Gading Fajar 11, Sidoarjo ?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli pakaian ketat
untuk wanita di Toko Putri Collection Pasar Gading Fajar 1, Sidoarjo ?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat



jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.’

Adapun permasalahan tentang seputar permasalahan yang akan di teliti,
peneliti akan mendeskripsikan penelitian yang relevan dengan apa yang akan
diteliti oleh peneliti diantaranya;

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Ahmadiansyah dengan judul
skripsinya tentang "Persepsi Mahasiswi STAIN Salatiga Tentang Busana
Muslimah". Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti menunjukkan bahwa,
mahasiswi STAIN Salatiga belum seutuhnya menampakkan sosok wanita
Islami. Terlihat ketika mereka berbusana saat kuliah pakaiannya sangat minim
sekali, ketat, tembus pandang, sehingga membangkitkan gairah syahwat laki-
laki yang melihatnya. Inilah yang harus dihindari bagi wanita agar tidak
menimbulkan kejadian yang tidak diinginkan.®

Penelitian yang dilakukan oleh Tasha Helmi Mahindria dengan judul
skripsinya "Studi Kasus Upaya UIN Fashion Fair dalam Memasyarakatkan
Busana Muslim". Titik fokus yang ditulis oleh Tasha Helmi Mahindria ini
adalah ide beberapa mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang
cenderung terlihat "seadanya™, seperti hanya mengenakan kaos, celana panjang
yang membentuk lekuk tubuh, bahkan berego (kerudung langsung pakai).

Kelompok sosial ini berupaya untuk menjadikan busana muslimah sebagai

" Tim Penyusun Fakultas Syariah Dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2014), 8.

8 Reza Ahmadiansyah, "Persepsi Mahasiswi STAIN Salatiga Tentang Busana Muslimah (Studi
Pada Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2008)" (Skripsi-- STAIN
Salatiga, 2010), 3.
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